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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari hari ke hari, anak akan tumbuh dan berkembang menjadi dewasa,
dimana ia akan selalu berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesama. Dengan
bertambahnya umur dan pengalaman yang didapatnya anak tidak hanya
menerima kontak sosial saja melainkan juga dapat memberikan kontak sosial
yakni pergaulan melalui hubungan dengan orangtua dan saudara yang
kemudian herkemhang dengan teman-teman sehayanya, sehingga anak akan
mengerti di dalam kelompok sepermainannya terdapat peraturan-peraturan
tertentu dan norma sosial yang harus dipatuhi dengan rela guna dapat
melanjutkan hubungannya dengan orang lain, juga ia akan memahami bahwa
ada orang lain selain dirinya. Dan ini juga menunjukkan bahwa manusi
hanya sebagai mahluk individu saja melainkan juga sebagai makhluk so

Anak tidak akan lepas dari lingkungan sosialnya karena mereka
dan berkembang di dalamnya. Dari interaksi sosialnya mereka akan mer
kebutuhan akan perhatian kasih sayang dan cinta. Untuk itulah tem:
lingkungan sosial yang mendukung menjadi penentu kematangan psil
anak kelak. Anak dilahirkan belum mempunyval kemampuan untuk t
dengan orang lain. Untuk memiliki kemampuan tersebut, anak harus
lenlang cara-cara wenycsuathan dind dengun orang lain, Kemampu
diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul

orang-orang dilingkungannya, baik orangtua, saudara, teman sebay



orang dewasa lainnya.! Oleh karena itu, pengaruh lingkungan sekitar dan
proses pendidikan menjadi faktor eksternal yang mempunyai kekuatan dalam
mempengaruhi perkembangan manusia. Hal yang terpenting dalam
perkembangan anak antara tiga sampai enam tahun ialah perkembangan sikap
sosialnya.” Usia tersebut merupakan masa prasekolah dan terutama pada usia
empat tahun, perkembangan sosial anak sudah tampak jelas karena mereka
sudah mulai aktif berhubungan dengan teman sebayanya, contohnya melalui
kegiatan bermain.

Bagi orang dewasa, bermain hanyalah kegiatan untuk mengisi waktu
luang tetapi bagi anak-anak bermain merupakan pekerjaan yang sangat
penting. Anak dan bermain merupakan dua hal yang hampir tidak dapat
dipisahkan. Pada masa kanak-kanak, bermain mempunyai fungsi yang besar
sekali pengaruhnya bagi perkembangan anak baik dari segi kogniti-f,-motorik
manpin ansial Aol

Pentingnya bermain bagi perkembangan kepribadian anak telah diakui
kebenarannya secara universal. Manfaat bermain bagi anak bukan hanya
hiburan dan rekreasi, melainkan juga memungkinkan anak belajar yang
bersifat alami. Dilihat dari segi emosional, meskipun masih anak-anak tetapi
mercka dapat mcmainkan poran viaug Jdewasa yauy scbenarnya belum
dipahaminya. Lontoh; pada permainan perun vobagai bapak bapakan atau ibu-
ibuan. Sedangkan dari segi intelektual, bermain dapat membuat anak
menyerap informasi baru, mengenal dunia sekitarnya baik orang-orang.

maupun henda-henda yang ia temui disekitarnya dalam bermain.

' Syamsu Yusuf; Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosda

Karya,2004), hal.122.
% Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),hal. 45.



Namun yang lebih ditekankan pada proses bermain disini yaitu pada
perkembangan sosial anak. Melalui bermain baik mempergunakan alat peraga
maupun tidak, anak-anak dapat mengadaptasikan dirinya terhadap
lingkungannya dengan berkenalan dan berinteraksi dengan orang-orang se
hal-hal yang mengelilinginya sehingga mereka menjadi akrab, dapat dilit
bahwa ketika seorang anak bermain dengan anak yang lain maka ra
kebersamaan dan kesetiakawanannya akan semakin besar. Dengan demikice
kepedulian terhadap lingkungan akan terbina dengan sendirinya. Melalui fis
dan jasmaninya anak memilih hal-hal yang menarik di sekelilingnya, sehing
hal ini menjadi persiapan awal untuk berinteraksi dengan orang lain.

Bermain merupakan metode yang digunakan anak untuk belaj
memahami yang ada disekitarnya, Ada orangtua yang herpendapat hahvy
anak yang selalu bermain akan membuat anak menjadi tidak bersemang:
Augyapan ilu kurang bijoksana karonu scsungguhnya bermam sangat bes
pengaruhnya pada perkembangan jiwa anak baik dari segi fisik, intelektus
emosi, sosial, dan sebagainya.

Mengingat anak adalah sebagai penerus generasi, bunga, dan harape
bangsa serta pemimpin di masa depan maka anak dituntut untuk memilil
kemampuan susial, Laik dalamn keluarga, sekolah, dan masyarakal. Mak
pendidikun unale yang portama dan utama adalali heluarga, sedangkan sekoly
berperan sebagai kelanjutan pendidikan dalam keluarga.

Dengan berlatar belakang demikian, kini semakin banyak bermuncula
lembaga pendidikan prasclkolah sclain TK yaitu kclompuk betuain atau Pla

Group yang dijadikan solusi para orangtua untuk memasukan putra-putriny



agar dapat mengeksplorasi semua potensi dan kebutuhan anak untuk belajar
dengan segala hal yang terbaik dan menyenangkan bagi anak. Oleh karena itu,
sangat diperlukan suatu terobosan baru dalam dunia pendidikan anak melalui
ide-ide kreatif para pendidik untuk meningkatkan kecakapan sosial pada anak
sedini mungkin melalui metode bermain.

Metode bermain apa saja dan bagaimanakah yang pantas untuk
diberikan oleh pendidik kepada anak sehingga dapat meningkatkan kecakapan
sosialnya baik kepada guru, orangtua, maupun dengan teman sebayanya?
Maka pcndidikanlah yang berpcran untuk mcemberikan  pengalaman-
pengalaman melalui pembelajaran yang diberikan sejak dini kepada anak.

Play Group dipandang mempunyai kontribusi yang baik bagi
perkembangan sosial anak karena suasana yang tercipta disana masih seperti
suasana keluarga dan anak dapat aktif serta bergaul dengan teman sebayanya.
Selain itu, Play Group dijadikan sebagai jembatan bergaul dan merupakan
tempat yang memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar memperluas
interaksi sosialnya dan menaati peraturan-peraturan yang ada di dalamnya.

Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta merupakan suatu lembaga
pendidikan Islam yang berusaha mengembangkan potensi-potensi dasar
(e} anak renama pada perkemhangan snslalnya yanp dilandaskan pada'
nilai-nilai Islami pula. Anak prasekolah yang dibina di Play Group Budi Mulia
Dua ini diharapkan dapat menjadi manusia yang bertagwa dan

borgosialisgesi dengon linglkungan di ackitarnya. Ilal ini didukw



berbagai keterampilan dan metode-metode yang menyenangkan bagi anak,
salah satunya dengan metode bermain.’

Mengapa bermain? Karena anak pada usia prasekolah merupakan masa
yang ‘peka dan mengalami pertumbuhan serta perkembangan baik fisik,
intelel;tual, emosi, maupun sosial. Maka perlu sekali adanya peranan dari luar
terhadap perkembangan anak dalam hal ini adalah bermain. Jelas bahwa
bermain merupakan metode pembelajaran yang sangat berperan besar dan
penting bagi kecakapan sosial anak prasekolah dalam proses menuju
kcdewasaannya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan maksud dari judul penclitian ini
adalah suatu penelitian yang mengkaji dan menjelaskan tentang pelaksanaan
Meto&e bermain di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta yang bertujuan
untuk meningkatkan kecabapan sorial apak, Dan yaog diraksud ok disiw

adalah anak prasekolah yang berusia sekitar 2 sampai 4 tahun.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan metode bermain dalam meningkatkan kecakapan
sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta?

Dasaimana hasil pclaksanaan mctodc bormam  dalam  mcningkatkan

b~

kecakapan sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta?

’ Wawancara dengan ibu Hj. Siti Umi Shofiyah, kepala plmpm?m Play Group Budi
Mulia Dua Yogyakarta pada tanggal 11 April 2007






D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai bermain, akan selalu menarik karena berkaitan
erat dengan dunia anak, dan bermain juga sangat berperan bagi
perkembangan anak khususnya pada aspek sosialnya.

Banyak buku yang didalamnya membahas masalah bermain, dan
diantaranya yang berhasil penulis temukan adalah Drs. Slamet Suyanto,
M.Ed. yang berjudul Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini . Buku ini
menjelaskan tentang pendidikan dan pefkembangan PAUD, perkembangan
anak, hakikat belajar pada anak usia dini, esens: bermain, pembelajaran dan
lingkungan anak usia dini, asesmen dalam PAUD, macam-macam anak
yang berkebutuhan khusus, pemanfatan teknologi dalam PAUD, kerja sama
aubu suluan PAUD, serla problent pengembangan PAUD. Dalam buku 1ol
memaparkan kajian psikologi dan pedagagis hagi anak secara seimbang.

Andang Ismail, berjudul Education Games (Menjadi Cerdas dan
Ceria dengan Permainan Edukatif) . Buku ini membahas mengenai dunia
anak adalah dunia bermain, jenis-jenis permainan anak, permainan edukatif,
alat-alat permainan edukatif, peran keluarga dan sekolah, serta konsep
bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain.

Mayke S. Tedjasaputra, herudul Hermain, Mainan, Permainan:
Untuk Pendidikan Usia Dini. Buku ini membahas tentang sejarah
pertkembaugun benain, dapan perkemnbangan bermain, mantaatr bethaln
bagi perkembangan anak, yang terdiri dari aspek fisik, motorik, sosial
emotional, dan kognisi. Selain itu juga diulas tentang pemanfaatan bermain

bagi pendidik, psikolog, karena bermain dapat difungsikan sebagai sarana



untuk melakukan pengamatan dan penilaian tentang anak, media intervensi,
media psikoterapi. Juga mengulas tentang jenis kegiatan bermain, terdiri
dari aktif dan pasif. Dan juga mengulas tentang alat permainan dan teman
bermain bagi anak yang dapat diperoleh dari benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar. Kemudian ulasan diakhiri dengan berbagai isu tentang
bermain, antara lain resiko bermain, petunjuk bermain dengan anak, alat
permainan yang merangsang agresivitas, pengaruh televisi, film, alat
permainan elektronik terhadap perkembangan anak.

Selain itu, ada beberapa penelitian yang serupa dengan judul penulis
kaji yaitu skripsi Moch. Aris Fahmi dengan judul * Konsep bermain dan
peranannya bagi perkembangan sosial anak prasekolah (Perspektif
Psikologi Pendidikan)”. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijjaga. 2005.*
Skripsi ini membahas tentang konsep bermain dan perannya bagi
pukombangan  unuk prusekolah  sebagal  manusiu  keeil,  terutumo
perkembangan sosial yang dilihat dari sudut pandang pendidikan Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Endah Wahyuni dengan judul “ Pembentukan
Kecakapan sosial pada anak di kelompok bermain Al-Husna Yogyakartr ”
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.° Dalam ski
tusibul  weujclaskan  leutunyg  Lagaimana  proses  bimbingan  da
pondidikun unal di kelompol bormain al lusna Yogyakarta yang beituj
untuk membentuk kecakapan sosial anak. Peserta didik disini berusi

sampai 4 tahun.

* Moch. Aris Fahmi, Konsep bermain dan peranannya bagi perkembangan sosial |
prasekolah (Perspektif psikologi Pendidikan), Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kali
Yogyakarta, 2005.

* Endah Wahyuni, Pembentukan kecakapan sosial pada anak di kelompok bermair
Husna Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.



Skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah dengan judul “Metode bermain,
cerita, dan menyanyi pada mata pelajaran PAI di Madrasah Diniyah
Awaliyah Masjid Baitul Makmur jetis Yogyakarta“. Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2006.° Skripsi tersebut menjelaskan tentang penerapan
Metode bermain, cerita, dan menyanyi yang memang merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak sehari-hari khususnya
tingkat TK-SD, bentuk-bentuk permainan, cerita dan menyanyi yang
digunakan dalam pembelajaran PAI di MDA Masjid Baitul Makmur, serta
segjaouhmana efektifitas proses pembelagjaran PAI dengan menggunakan
Mctodc BCM.

Adapun beberapa hal yang menjadikan tulisan ini berbeda dengan
Lulisuu-tulisu diatas, yaitu penulis dalaon skeipsi o lebib menckankan pada
pelaksanaan metode bermain yang diterapkan di Play Group Budi Mulia
Dua Yogyakarta serta pengaruhnya dalam meningkatkan kecakapan sosial
anak baik hubungannya dengan guru, orangtua, maupun teman sebaya.

2. Landasan Teori
a. Pengertian Metode Bermain
Dunia anak-anak adalah dunia bermain, karena kegiatan anak pada
wuntya, scbagian besar beibeutuk pada aktivitas bemiaiu. Anak-anak
seusia ini memiliki dorongan batin untuk mengenal dan melakukan
sesuatu yang lain dan memliki dorongan untuk mengembangkan diri

yaitu dengan kcgiatan bermain.

® Siti Aisyah, Metode bermain, cerita, dan menyanyi pada mata pelajaran PAI di
Madrasah Diniyah Awaliyah Masjid Baitul Makmur jetis Yogyakarta , Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. .



Bermain benar-benar merupakan pengertian yanng sulit dipahami
karena muncul dalam aneka bentuk, karena bermain itu bukan hanya
tampak pada tingkah laku anak saja tetapi pada orang dewasa bahkan

bukan hanya pada manusia.’

Bermain adalah segala kegiatan yang dapat menimbulkan
kesenangan bagi anak yang dilakukan dengan suka rela tanpa paksaan

atau tekanan dari luar.?

Menurut Elizabeth B. Hurlock, bahwa bermain (Play) merupakan
istilah yang digunakan untuk kesenangan yang ditimbulkannya tanpa
mempertimbangkan hasil akhir. Bermain dilakukan secara suka rela dan

ik, wla paksuan atau kanan durd luar aau kewajiban.®

Dari dua pengertian diatas, jadi bermain adalah kegiatan yang
menimbulkan keasyikan dan kesenangan dengan memakai alat maupun
tidak dan dilakukan secara suka rela tanpa paksaan dan rasa tanggung
jawab, dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir yang dicapai.
Sedangkan, Metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat

nntuk mencapai mjnan i

Maka dellnls] mewde bermaln adalah cara yang digunakan oleh

seorang pendidik untuk mencapai tujuan yaitu untuk dapat

’ Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
hal. 102.

¥ Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PG LKL
Press, 2001), hal. 85.

° Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Alih Bahasa: Muslihah zarkasih,(Jakarta:
Erlangga, Jilid I/ Edisi Keenam,1997) hal.320.

' Fuad Thsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.10.
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1) Kemampuan Fisik-Motorik (Psikomotorik)

Dengan bergerak, misalnya: berlari, atau melompat, seorang
anak akan terlatih motorik kasarnya. Sehingga memiliki sistem
perototan yang terbentuk secara baik dan sehat. Kemampuan motorik
halusnya akan terlatih dengan permainan puzzle, membedakan
bentuk besar dan kecil, dan sebagainya.

2) Kemampuan Sosial—Emosjonal (Afektif)

Anak melakukan aktivitas bermain karena ia merasa senang
untuk melakukannya, Pada tahap-tahap awal perkembangannya,
orangtua merupakan kawan utama dalam bermain. Pergeseran akan
terjadi ceiring dengan bortambahnya umur anale, tcrutama actclah
memasuki usia sekolah. Di sekolah, anak akan mengalami proses
sosialisasi, bergaul dengan kawan sebaya dan gurunya.

3) Kemampuan Kecerdasan (Kognisi)

Dalam proses bermain, anak juga biasa diperkenalkan dengan
perbendaharaan huruf, angka, kata bahasa, komunikasi timbal balik,
maupun mengenal objek-objek tertentu. misalnya bentuk (hesar atan
keuil) dan rasa (uastis, asinn prahil atau asam).”

d. Jenis-Jenis Bermain
Dalam bukunya Mayke S. Tedjasaputra, Bermain, Mainan, dan

Pormainan untul Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan bahwa jonis

2 Andang Ismail, Education Games (Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan
Edukatif) (Yogyakarta:Pilar Media,2006), hal.156-157.
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bermain dalam tahapan perkembangannya dibedakan menjadi dua yaitu
bermain pada perkembangan sosial anak yang didukung oleh Mildred
Parten dan bermain pada perkembangan kognitif anak oleh Piaget.
Namun yang dijadikan acuan dalam penelitian ini yaitu jenis-jenis
bermain yang berkaitan dengan perkembangan sosial pada anak
prasekolah.

1) Bermain Sosial

Mildred Parten menyoroti kegiatan bermain sebagai sarana
sosialisasi dan ada cnam bentuk intcraksi antar anak yang tetjadi saal
mereka bertuain yailu sebagai berikut:

a) Unoccupied Play (bermain tidak sibuk)
Dalam bermain ini, anak tidak benar-benar terlihat dalam
kegiatan  bermaie,  welainkan  lanya  mengamati - Kejadian
disekitarnya yang menarik perhatian anak. Jika tidak anak akan
menyibukan diri seperti berkeliling dan naik turun Kursi tanpa
tujuan yang jelas.

b) Solitary Play (bermain sendiri)
Anak bermam sendirt tanpa wisiupetlatikan keladivan anak-nn,
lain disekitarnya. Sifat egosentris ini ditandai dengan tidak a
usaha untuk berinteraksi dengan anak lain, hanya berpusat pa
diti Jdau  kegialanmya  sendiri. Anak laln  akan dirasak:

kehadirannya jika mainannya diambil.



<)

d)

Onlooker Play (pengamat)

Disini kegiatan bermain dengan cara mengamati anak-anak lain
melakukan kegiatan  bermain  baik  prilaku  maupun
percakapannya, dan tampak ada minat yang semakin besar
terhadap kegiatan anak lain yang diamatinya. Jenis bermain ini,
tampak pada anak berusia dua tahun dan pada anak yang
mempunyai sifat pemalu, takut. atau belum kenal.

Paralel Play ( bermain paralel)

Bermain ini ditandai adanva interaksi dua anak atau lebih
dengan alat permainan dan kegiatan yang sama pada saat yang
bersamaan pula, tetapi sebenarnya tidak ada interaksi diantara
mcrcka, karcna pada dasarnya merclka masih amat cgosentris dan
belum memahami kerja sama dengan anak lain. Seperti bermain

membuat bangunan dari lego, balok dan bermain sepeda.

e) Assosiatif Play (bermain asosiatif)

Ditandai dengan adanya interaksi antar anak yang bermain,
saling tukar menukar alat permainan, tetapi bila diamati tampak
bahwa masing-masing anak sebenarnya tidak terlibat dalam kerja
garma, Sepert saling memben koot eihadap ganbar nasimg-
masing, berbagi pensil wama.

Cooperative Play (bermain bersama)

Ditandai dengan adanya kerja sama atau pembagian tugas dan

peran antara anak-anak yang terlibat dalam permainan untuk
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mencapai tujuan tertentu. Seperti bermain dokter-dokteran

bekerjasama membuat suatu bangunan dari balok, lej

puzzle.P

Dari jenis-jenis bermain diatas, maka jelas bahwa b
merupakan salah satu sarana untuk anak bersosialisasi -
lingkungannya, dimana anak pada usia prasekolah cen
memiliki cara berpikir praktis dan menyukai bermain sehingg
usia ini lebih biasa dibimbing melalui permainan yang d
sedemikian rupa oleh guru dan dijadikan sebagai 1
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak prasekolah.
e. Kecakapan Sosial Anak

Kccakapan adalah  kewsawspuan,  kesaugpupan,  Kepar
kemahiran mengerjakan sesuatu. Sosial adalah berhubungan «
masyarakat atau berkaitan dengan perilaku interpersonal, cirinya
lain suka memperhatikan kepentingan orang lain.'*

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, Kecakapan sosia
Interpesonal Intelligence diartikan sebagai kecerdasan hubungan
yang didefinisikan kecakapan memahami dan merespon
berinleraksi denpan orang laln dengan tepat, watak, temper
motivasi dan kencederungun terhadap orang lain.' Kecakapan
disehnt sehagai kecakapan Intcrpesonal atau kecakapan antur p

yang banyak dipelajari sebagai salah satu dari kecerdasan emosi.

13 Mayke S. Tedjasaputra, Bermain, Mainan, Alat Permainan untuk Pendidika
Usia Dini (Jakarta: PT. Grasindo,2001), hal. 21.

' M.Dahlan, dkk, Kamus Induk Istilah llmiah (Surabaya: Arkola, 2003), hal.726

'> Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandw
Remaja Rosdakarya, 2003), hal.97.



Menurut Daniel Goleman bahwa kecerdasan emosi tidak lebih dari
kemampuan seseorang untuk menguasai dan mengendalikan emosi
dirinya dan orang lain, kecakapan mengelola diri sendiri dan
berhubungan dengan orang lain. Itu sebabnya kecerdasan emosi
setidaknya mensyaratkan dua hal yaitu kecakapan pribadi dan kecakapan
sosial. Dari penjelasan tersebut maka, kecakapan sosial anak diartikan
sebagai kemampuan anak dalam berempati, séhingga dapat menciptakan
hubungan sosial dan kedua belah pihak berada dalam situasi yang
harmonis.

Setiap hubungan, yang merupakan akar kepedulian berasal dari
penyesuaian emosional dan kemampuan untuk berempati.16 Kemampuan
berempati yaitu kemampuan unfuk nengelalon Dagainmana perasagn
orang lain. Menurut Irawati Istadi, empati yaitu kemampuan memandang
suatu masalah dar1 sudut pandang orang lain.'!” Sedikit demi sedikit anak
perlu diperkenalkan pada empati sehingga rasa egosentrisme anak yang
sudah dibawa sejak lahir akan berkurang. Maka empati merupakan dasar
dari segala keterampilan sosial.

Dalam perkembangannya, anak dipengaruhi oleh
guna penyesuaian diri terhadap lingknngan snsialnya
untuk menampilkan emosi yang sesnai dengan lingkung:

kunci penting agar anak dapat diterima dalam lingkungan s«

' Danil Goleman, Kecerdasan Emosionul, Mengupu EQ lebik peniing u
Bahasa: T. Hermaya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1996), hal.136.

' Irawati Istadi, Melipatkangandakan Kecerdasan Emosi Anak (Beka
2006), hal.168.

' Seto Mulyadi, Membantu Anak Balita Mengelola Amarahnya (la
2004), hal.26.



Melalui pertemanan, anak akan belajar bagaimana cara
berkomunikasi dengan baik dan Dbelajar menjalin hubungan
persahabatan, berbagai kegiatan, kerja sama, dan perhatian. Yang
dimaksud pertemanan disini adalah kelompok sebaya yang bersifat
informal yakni kelompok yang dibentuk, diatur dan dibimbing oleh anak
sendiri, tidak ada bimbingan dan partisipasi orang dewasa. Misalnya:
Play Group.19 Kelompok sebaya pada Play Group ini, pola kegiatannya
dari permainan paralel sampai keI—)ada permainan khayal yang lebih
tcratur. Mcskipun kcgiatan anak-anak pada kelowpuok penuainan ilu
bersifat khas anak-anak, namun didalanuya (erceruiin pula struktur dan
proses masyarakat luas.?

Kecakupan  soslal Int tdak akan malang  jika  anak  tidak
memperoleh  keacmpatan untuk mengagahnya  Anak membitubkan
teman untuk membimbing dirinya, maka disinilah peran seorang
pendidik untuk meningkatkan kecakapan sosialnya yaitu melalui

pemberian pendidikan dan bimbingan, salah satunya dengan metode

bermain bagi anak prasekolah.

f. 'codidihaw SBusial Auak Praschulali

Anak prasekolah adalah mereka (anak) yang berusia antar 3 sampai
6 lahun. Pada anak usia 4 sampai 6 tahun mereka biasanya mengikuti

program Taman Kanak-Kanak,?! sedangkan pada anak usia 2 sampai 4

% St. Vembriarto, Sosiologi Pendidikan (Jakartal PT. Gramedia, 1993), hal. 63.
2 Ibid, hal. 64.
2 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah , hal 19.
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tahun mereka mengikuti program pembelajaran usia dini di Play Group.
Seorang anak dilahirkan telah memiliki potensi untuk bersosial yang
berfungsi setelah mendapat bimbingan, pendidikan dan latihan sehingga
berada pada tahap kematangan.

Pendidikan sosial anak prasekolah dimaksudkan untuk mendidik
anak sejak kecil agar ter;iasa menjalankan perilaku sosial yang utama,
dasar-dasar kejiwaan mulia yang bersumber pada akidah Islamiyah
dengan kesadaran iman yang mendalam, agar di tengah masyarakat nanti
anak mampu bergaul dan berperilaku sosial dengan baik, memiliki
keseimbangan akal yang matang dan tindakan bijaksana.*

Prases  snsialisasi  merupakon  tempat dimana  anak  belajar
memahami nilai-nilai dan belajar beradaptasi dengan aturan yang ada
melalui interaksi dengan lingkungannya. Maka pendidikan sosial yang
diberikan pada anak prasekolah di Play Group maupun di TK hendaknya
mencakup sikap disiplin yang didasarkan pada kesadaran anak mengapa
sesuatu boleh atau tidak boleh dilakukan, kerja sama, memacu anak agar
membangun prinsip-prinsip moral dalam dirinya, emasi, empati dan
etika pada perbuatan anak sehari-hari.

Akun tetupt pendidikun sosin]l yung skan ditanamkan dalam diri
anak akan berhasil dengan tujuan yang ingin dicapai jika pendidik juga

memperhatikan dan memahami perkembangan sosial.

22 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam Jilid II Alih
Bahasa: Saifullah Kamalie (Semarang: Asy-Syifa, 1981), hal.435.
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g. Perkembangan Sosial Anak

Perkembangan sosial anak merupakan pencapaian kematangan
dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial anak meliputi dua aspek
penting yaitu kompetensi sosial dan tanggung jawab sosial. Kompetensi
sosial menggambarkan kemampuan anak untuk beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya secara efektif. Misalnya, ketika temannya
menginginkan mainan yang sedang ia gunakan, ia mau bergantian.
Sementara tanggung jawab sosial antara lain ditujukan dengan komitmen
anak terhadap tugas-tugasnya, menghargai perbedaan individual,
memperhatikan lingkungannya, dan mampu menjalankan fungsinya
sebagal warga negara yang baik serta etika sosial. Misalnya, anak mau
menyclesaihan  fupas nenpgamliamya Tenln saja perkembangan
sosialnya juga bertahap.?

Sikap anak-anak terhadap orang lain dan hubungan sosial serta
seberapa baik mereka dapat bergaul dengan orang lain, sebagian besar
tergantung pada pengalaman belajar yang didapatnya diluar rumah.
Misalnya: disekolah dan teman sebaya. Dengan pendidikan prasekolah,
anak dipersiapkan secara baik agar dapat bersosialisasi aktif terhadap
orang lain dengan memberikan pengalaman-pengalaman sosial dihawah
bimbingan guru. Sehingga anak yang mengikuti pendidikan prasekolah
seperti play group akan mempunyai tingkat perkembangan sosial yang
lebih tinggi daripada anak-anak yang tidak mengikuti pendidikan

prasekolah.

 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan, hal. 70.
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Pada usia prasekolah anak akan mulai mengadakan kontak sosial
dengan teman sebaya, yaitu anak sudah mulai membentuk masyarakat
kecil yang anggotanya terdiri dari 2 atau 3 anak sebagai teman bermain.
Di dalam masyarakat kecil tersebut anak mulai saling mempengaruhi
antara satu dengan yang lain. Rasa simpatik anak kepada teman sebaya
sudah mulai tumbuh. Kemudian anak mulai memahami kepada siapa ia
harus bersimpati dan ia tidak bersikap simpati.**

Interaksi dengan anak lain dapat mendorong anak mengenal
adanya perbedaan pola pikir dan keinginan anak lainnya. Hal itu
membuat  sifat egosentrismenya semakin  berkurang, juga
mengemhangkan rasa empati dan melatih kerja sama.”

Demikian sikap anak terhadap teman sebayanya sehingga
pendidik perlu mengarahkan dan mendidik sikap sosialnya agar
positif, salah satunya dengan menggunakan metode bermain

menyenangkan bagi anak prasekolah.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara bherfikir dan berbuat

dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian, dan 1

: : e 26
meneapal suatu tujuan penclitian.

hal. 20.

>4 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, hal. 46.
 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan, hal. 71.
% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosal (Bandung: Mandar Maju,



Menurut jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena sosial dan sudut pandang pelakunya.”” Dalam penelitian
ini, menggunakan pendekatan pedagogis, yaitu pada proses pembelajaran
yang berlangsung di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta baik di dalam
kelas maupun diluar kelas melalui metode bermain bagi anak prasekolah.

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam mendapatkan
data adalah sebagai berikut :

1. Metode Penentuan Subyek

Hal ini yang menjadi subyek penelitian adalah Kepala sekolah, guru,
karyawan, orangtua dan siowa Play Group Budi Mulia Dun Yogyukuru,

Subyek pertama yang akan dipilih adalah informan yang dipandang
sangat mengetahui aspek-aspek yang akan diteliti. Key informan yang di
pilih dalam penelitian adalah guru. Sedangkan kepala sekolah dan
orangtua sebagai informan pendukung.

2. Metode Pengumpulan Data

[ralam penelitian ini, penulis hersaha semaksimal mungkm nntok
dapat mengumpulkan data secara lengkap, valid, dan reliabel. Untuk itu,

penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut :

?’ Sarjono dkk, Panduan Penulisan Skripsi Jurusan PAl (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah, 2004), hal.23.
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a. Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.”® Adapun metode pengamatan yang
digunakan adalah metode pengamatan secara langsung (direct
observation), yakni pengamatan yang dilakukan tanpa perantara
terhadap obyek yang diteliti.”

Metode observasi ini, penulis gunakan untuk mengamati secara
langsung pelaksanaan metode bermain dalam meningkatkan kecakapan
sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarla, serta seluruh
data yang diperlukan dalam penelitian ini.

b. Metode Interview

Metode ini adalah salah satu teknik pengumpulan dan pencatatan
dutu, informasi atau pendapat yang dilahubau niclalui percakapan dan
Tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber
data.”®

Dalam pelaksanaannya, penulis menggunakan interview be*--
terpimpin, artinya interview dengan mengajukan kerangka pertany
pokok yang telah tersusun dengan baik, tetapr dalam pelaksanaan
dapat dikuibaughan olel pewawaticara, asal tidak menylmpang

permasalahan.®!

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Rer
Ranedakarya, 2005), hal. 220.
» Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur Strategi (Bandung: Aks
1987), hal. 91.
% Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip-Teknik-Prosedur (Bandung: Rer
Rosdakarya, 1991), hal. 54.
3! Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 206.



Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dari kepala
sekolah, guru dan tentang sejarah berdiri dan berkembangnya Play
Group Budi Mulia Dua Yogyakarta, bentuk-bentuk kecakapan sosial
yang diperoleh dengan metode bermain dan pelaksanaannya, alasan
menggunakan metode bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial
anak, serta beberapa kesulitan yang dihadapi.

Metode Dokumentasi

Metode ini adalah alat pengumpul data yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel vang berupa buku-buku,
majalah, prasasti, peraturan, notulen rapat, catatan harian atau transkrip
nilai (raport), dan sebagainya.*?

Metade ini penuilis gnnakan untunk mempernleh data tertilic
seperti ~denah letak sekolah, jumlah dan keadaan siswa, guru,
karyawan, struktur organisasi sekolah, serta hal-hal lain yang

berkenaan dengan itu sebagai pelengkap data skripsi.

. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul dengan lengkap, selanjutnya penulis

betusubiy wutuk menyusun danr wmenyceleksi data tersebut yang ada

relevansinya dengan penehitian 1ni, yang selanjutnya data tersebut diolah

atau dianalisis agar data im mempunyai arti dan hisa dijadikan kesimpulan

se€cara umuim.

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hal. 234,
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Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, penulis
mengounakan metode analisa deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif
kualitatif adalah cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata
untuk menjelaskan (describle) fenomena atau data yang didapatkan.>

Dengan menggunakan metode analisa deskriptif kualitatif maka
penulis menggunakan pola berfikir induktif. Metode induktif adalah cara
berfikir dengan dimulai dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa
yang kongkrit kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.**

Untuk memperoleh keabsahan data penulis menggunakan teknik
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data v walukh keperluan pengecckan atau sebagai
pembanding data itn.>® Penulis mengpgunakan triangnlasi dengan sumbear
yaitu membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, dan membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen
yang berkaitan.

Peneliti juga menggunakan triangulasi dengan metode yaitu peneliti

membandingkan data hagil wawain avadenggan bepala sekolah, gury, seria

orangtua siswa.

3 Niraiad Quharin Matodnlogi Ponolitian dan Penulisan Laporan lmiah (Yogyakarta:
UII, Press, 2003), hal. 12.

** [hid. hal. 43.

* Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004) liai. 339.
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2. Hasil pelaksanaan metode bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial
bagi anak prasekolah sudah berjalan baik, bermain merupakan faktor
pertama dan utama bagi anak sekolah untuk dapat bersosialisasi dengan
lingkungannya. Bermain sebagai metode pembelajaran bagi anak
mempunyai pengaruh yang positif dalam meningkatkan kecakapan
sosialnya. Hal ini dapat dilihat dari indikator perilaku sosial anak
meningkat dan menjadi lebih baik di lingkungan
lingkungan keluarga.

3. Faktor yang mendukung pelaksanaan metod
meningkatkan kecakapan sosial anak prasekolah ac
sarana yang sudah memadai, kemampuan guru
bidangnya dalam pendidikan anak usia dini, kondi:
yang siap menerima materi melalui bermain, pendan
dari orangtua maupun dari sekolah sendiri, tata te
dukungan dan motivasi orangtua dalam proses pembe.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu walau sarana .
memadai namun alat bermain bebas masih kurang
kandang binatang dan lahan untuk bercocok tanam, k«
" keadaaan anak yang tidak menentu sehingga kegiat.
menjadi tidak lancar, kurangnya sebagian motivasi dax
pada saat pembelajaran dikelas seperti selalu menu
sehingga menghambat berkembangnya kecakapan s

maupun temannya.



B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan beberapa saran untuk lebih memperbaiki pelaksanaan metode
bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial anak prasekolah. Mudah-
mudahan saran ini dapat berguna dan bermanfaat bagi kemajuan Play Goup

Budi Mulia Dua Yogyakarta pada khususnya dan bagi lembaga pendidikan

yang lain pada khususnya :

1. —Kepada kepala pimpinan beserta guru, hendaknya selalu meningkatkan
sarana dan prasarana yang masih kurang dalam mendukung proses
sosialisasi anak melalui bermain baik dari segi alat permainannya maupun
materi bermain agar lebih bervariasi.

2. Peran seorang guru sangat penting dan dibutuhkan dalam proses
pembelajaran melalui bermain bagi anak prasekolah. Oleh
diharapkan guru dengan segala keahliannya dapat menga
khususnya pada perkembangan sosialnya agar dapat berkes
Serta lebih memoahami kondist psikologi auak yang tid
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lanc:

3. Hendaknya kepala pimpinan, guru, dan orangtua dapat saling t
dalam pelaksanaan metode bermain sehingga anak dapat b
dengan lingkungannya, khususnya pada orangtua agar dapat le
pada pihak sekolah mengenai perilaku sosial anaknya yang

sehingga dapat segera dicari solusi secara bersama-sama.



C. Penutup

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah swt. yang telah
melimpahkan segala karunia dan nikmatnya, dengan memberikan kekuatan
lahir dan bathin serta ketenangan jiwa kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pelaksanaan metode bermain dalam
meningkatkan kecakapan sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta” ini dengan baik.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis telah mengupayakan yang
terbaik. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna, tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat terbatas.
Karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari
berbagai pihak.

Kemudian tidak lupa penulis haturkan terima kasih atas bantuan semua
pihak baik yang secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan
skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis
khususnya dan dapat memberikan masukan pada Play Group Budi Mulia Dua
Yogyahat la.

AKhirnya, hanya kepada Allah SWi. Kita memohon pertolongan dan

berserah diri, semoga Allah memberikan ridhanya. Amin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran I

A. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepada kepala sekolah

a.

e

Letak geografis Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta +
(Dokumentasi) + (Observasi)

Sejarah berdiri dan berkembangnya Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta + (Dokumentasi)

Keadaan guru, karyawan, dan siswa + (Dokumentasi)

Tujuan, visi dan mist vang ingin dicapai Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta + (Dokumentasi)

Keadaan sarana dan prasarana Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta + (Observasi)

Alasan pembelajaran melalui bermain di Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta

Tujuan pembelajaran melalui bermain di Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta

Materi dan program pembelajaran melatui bermain di Play Group
Budi Mulia Dua Yogyakarta + (Observasi)

Proses pembentukan kecakapan sosial anak melalui bermain di Play
Group Budi Mulia Dua Yogyakarta + (Observasi)

Faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi pelaksanaan
metode bennaidalam meningkatkan kecakapan sosial + (Observasi)
Langkah-langkah Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta dalam

mengatasi faktor hambatan tersebut

2. Kepada Guru

d.

Kondisi dan perkembangan anak di Play Group Budi Mnlia Dua
Yogyakarta
Pelaksanaan pendidikan sosial pada anak melalui bermain di Play

Group Budi Mulia Dua Yogyakarta + (Ovservasi)
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d. Perilaku sosial atau sikap anak terhadap guru dan teman sebaya +
(Observasi)

e. permainan yang disukai anak di sekolah dan di rumah

B. PEDOMAN OBSERVASI

o

1.

L2

Letak geografis Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta

Keadaan sarana dan prasarana

Pelaksanaan metode bermain dalam pembelajaran

Perilaku sosial anak terhadap guru, orang tua, dan teman scbaya di
sekolah

Suasana lingkungan sekolah

PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

2.

)

N s

Letak geografis

Sejarah berdiri Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta
Tujuan, visi dan misi

Struktur organisasi

Keadaan guru, karyawan dan siswa

Keadaan sarana dan prasarana

Program pembhelajaran






k. Langkah-langkah Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta dalam mengatasi

L

faktor hambatan.

Bentuk metode bermain melalui bernyanyi dalam pembelajaran sehari-hari

Interpretasi:

1.

Dalam gambaran umum letak geografis, sejarah berdirinya, visi, misi dan
tuyjuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana
prasarana sudah didokumentasi, sehingga pada waktu wawancara informan
hanya mengingatkan secara garis besarnya. Hal ini dikarenakan waktu yang
tersedia sédikit, juga dikarenakan data tentang gambaran umum ini sudah
didokumentasi dengan lengkap.

Alasan digunakannya metode pembelajaran anak pra sekolah melalui
bermain di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitu karena pada
umumnya anak pra sekolah merupakan anak usia dini yang mempunyai
berbagai aktifitas menyenangkan yakni bermain. Pada usia ini disebut juga
masa bermain yang penuh dengan keceriaan dan canda tawa. Maka di Play
Group Budi Mulia Dua Yogyakarta menjadikan bermain sebagai metode
pembelajaran yang sifatnya menarik dan menyenangkan sehingga terciptalah
suasana yang dapat memotivasi anak agar lebih aktif, kreatif serta pelajaran
yang disampaikan akan lebih mudah diterima dan tidak membosankan bagi
anak.

Tujuan digunakan metode pembelajaran anak pra sekolah melalui bermain
ini merujuk pada visi dan misi Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta
tersebut, karena pelaksanaan metode bermain dalam proses pembelajaran ini
merupakan upaya merealisasikan visi dan misi Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta. Secara umum tujuannya yaitu agar semua unsur potensi dalam
diri anak (afektif, kognitif, psikomotorik setta keimanan) dapat berkembang
sesuai dengan tugas perkembangannya. Dan menﬁrut beliau, anak
diharapkan dapat menjadi lebih mandiri serta anak dapat bersosialisasi
dengan baik terhadap guru, orang tua maupun teman sebaya.



Materi dan program pembelajaran anak pra sekolah melalui bermain
disesuaikan dengan kurikulum yang sama dengan kurikulum di taman
kanak-kanak, hanya saja kurikulum di Play Group Budi Mulia Dua

Yogyakarta lebih sederhana. Bentuk program pembelajaran tersebut yaitu :

a. Umum

b. Agama

c. Olahraga

d. Ekstrakurikuler :

: ketrampilan yang menitikberatkan pada motorik halus

anak, merangsang anak lebih kreatif, telaten, estetika /
keindahan dan rasa percaya diri, materi meliputi :
mewarna, 'melipat, melukis, menarik  garis,

menggunting.

: menitikberatkan pada penanaman budi pekerti, hafalan

surat-surat pendek, iqra’, doa sehari-hari (setiap hari),
cerita nabi (2 minggu sekali), sholat berjama’ah dan
praktek wudhu.

: senam pagi dilakukan tiap Jum’at dan Sabtu. Kemudian

dilanjutkan dengan permainan yang membantu anak
mengembangkan motorik kasar, keseimbangan, fungsi
koordinasi mata, tangan dan kaki. Materi meliputi :
bermain tikus dan kucing, ular naga, merayap dan
merangkak (di dalam kelas) dengan bemyanyi, making
melody.

berenang (2 minggu sekali) di Hatel Ilayakarta,
komputer (oominggu sckali pei kelas wasing-masing),
menari (menjelang akhir tahun, bulan puasa, april
ceria), perpustakaan (pemutaran film, permainan, buku

percetakan dan cerita yang mempunyai unsur edukatif).

Proses pembentukan kecakapan sosial anak melalul bermain, menurut beliau

bahwa dalam bermain baik di dalam kelas maupun di luar kelas anak tetap di
dampingi oleh para guru dan kepala sekolah. Dalam meningkatkan rasa
sosial pada anak usia dini maka guru dan kepala sekolah menggunakan cara

yang sesuai dengan perkembangan anak yaitu bermain dimana anak dapat

bersosialisasi dengan teman-temannya sehngga tercipta suasana saling



berbagi, simpati terhadap teman dan setia kawan. Contoh : dalam bermain
sepeda di luar kelas / halaman, bermain balok-balokan (di dalam kelas),
bermain papan luncur, anak diberi pengertian oleh guru agar dapat berbagi

dan bergantian dan menunggu giliran bermain dengan teman-temannya yang

lain.

Faktor pendukung pelaksanaan metode bermain dalam meningkatkan
kecakapan sosial anak adalah sebagai berikut :

a. Fasilitas sekolah yang cukup memadai.

b.
c. Keadaan anak yang sehat, siap, aktif, dan bersemangat.
d.

o

b}

Profesionalisme guru.

Pendanaan yang cukup untuk pclaksanaan kegiatan bermain.
Tata tertib yang baik di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta.
Serta dukungan dan motivasi dari orang tua maupun walinya dengan
tidak menunggu anaknya di dalam kelas serta lebih terbuka pada pihak
sekolah jika terdapat masalaﬁ.

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan metode bermain dalam

meningkatkan kecakapan sosial anak yaitu sebagai berikut :

a.

Sarana prasarana walau sudah cukup namun masih terdapat fasilitas
sekolah yang kurang lengkap khususnya untuk bermain outdoor seperti
bak pasir, kandang binatang dan lahan untuk belajar bercocok tanam.
Hal ini dikarenakan lokasi bermain outdoor yang kurang luas,
Sodangkan fasilitas sckolah yaup masilh kurang yaltu area parkir yang
sempit.

Keadaan fisik dan psikologis anak yang tidak menentu seperti : anak
yang tiba-tiba marah, ngantuk, capek, tidak mau berbagi dengan orang
lain, kurang sehat badannya.

Kurangnya sebagian motivasi para orang tua di seklah. Seperti : selalu
ikut menunggu anaknya di dalam kelas sehingga anak tersebut menjadi
selalu bergantung pada orang tuanya (manja dan tidak mau bersosialisasi
dengan orang lain), ketika bermain sepeda, ada orang tua yang terlalu

mengistimewakan anaknya dengan mengambil dan menyimpan



sepedanya dahulu untuk anaknya sehingga tidak merasa takut kehabisan
sepeda. Hal ini jelas menghambat berkembangnya rasa sosial, anak
terhadap orang lain dan menjadikan anak tidak mandiri serta tidak mau
berbagi dengan teman-temannya. Kemudian orang tua kurang terbuka
pada pihak sekolah mengenai prilaku anak yang bermasalah sehingga
pihak sekolah mengalami kesulitan dalam mengatasinya.

Langkah-langkah Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta dalam me-

faktor hambatan yaitu dengan cara :

a. Menciptakan suasana yang kekeluargaan, nyaman, aktif, kreaf
menyenangkan sehingga anak menjadi lebih semangat dan tidak
untuk bermain sambil belajar bersama guru dan teman-teman
sekolah.

b. Mengadakan pertemuan antara pihak sekolah dengan orang tua
dan ahli psikolog anak tiap sebulan sekali untuk mengatasi prilaki
yang bermasalah baik di rumah maupun di sekolah. Dengan c:
orang tua yang kurang terbuka akan lebih leluasa mengut:
masalahnya masing-masing kepada psikolog, sehingga dari
sekolah dapat menjalankan program pembelajaran seperti biasa
menyinggung perasaan orang tua siswa.

c. Breafing guru dan kepala pimpinan setiap hari setelah kegiatan t
mengajar selesai yang dipimpin dalam rangka evaluasi kegiatan
dilakukan oleh gnru dan karyawan. Bila terjadi masalah tontang p
anak maka guru langsung mencatat di buku penghubung dan diser:
kepada orang tua.

d. Pengarahan kolektif masal bagi guru dan karyawan berupa
pengajian yang diadakan satu bulan sekali.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi, Observasi, Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 14 April 2007

Jam : 11.00-12.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru (Mawar) Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta

Sumber data : Tri Parminingsih

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang guru dan sebagai wali kelas kelompok kecil yaitu

kelompok Ali bin Abi Thalib di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta. Metode
observasi dan dokumentasi digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan

dan penanaman etika sosial pada anak melalui bermain, macam-macam prilaku

sosial anak baik terhadap guru, orang tua, maupun teman sebaya. Program

pembelajaran atau materi yang di-sampaikan melalui bermain, serta hasil

pelaksanaan metode bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial anak di Play
Group Budi Mulia Dua Yogyakarta. Metode wawancara digunakan untuk

mempertanyakan :

1.
2.

Kondisi dan perkembangan anak di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta.
Pelaksanaan pendidikan sosial pada anak melalui bermain di Play Group Budi
Mulia Dua Yogyakarta.

3. Penanaman etika sosial anak sehari-hari,

Macam-macam perilaku sosial anak baik terhadap guru, orang tua, maupun
teman sebaya.

Program pembelajaran/materi yang disampaikan melalui bermain untuk
meningkatkan kecakapan sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta.

Bentuk-bentuk metode bermain yang digunakan dalam meningkatkan
kecakapan sosial anak.

Jenis-jenis permainan yang disukai anak di Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta.



Hasil pelaksanaan metode bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial
anak di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta.
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode bermain dalam

meningkatkan kecakapan sosial anak.

10. Langkah-langkah Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta dalam mengatasi

faktor hambatan.

Interpretasi:

1.

Menurut beliau kondisi dan perkémbangan anak didik di Play Group Budi
Mulia Dua Yogyakarta sudah baik, kalaupun terdapat hal-hal yang tidak
wajar dan bermasalah, maka orang tua siswa hcrsikap terbuka kepada pihak
sekolah mengenai keadaan putra-putrinya.

Pelaksanaan pendidikan sosial pada anak melalui bermain berjalan secara
alami, guru biasanya memberikan praktik secara langsung ketika menemani
anak bermain dan jika terj'adil hal-hal yang tidak baik maka langsung
diberitahu dan ditegur saat itu juga. Misal : bermain balok-balokan dan
sepeda. Anak yang berebut sepeda, langsung diberi pengertian oleh guru
untuk bergantian atau dibagi dengan teman yang lain dengan cara memberi
cerita imajinatif seperti memberi karcis naik sepeda dan anak yang lain
bergiliran untuk menunggu (karcis disini bersifat imajinatif).

Penanaman etika sosial anak di Play Gronp Budi Mulia Dua Yogyakarta
juga menurut beliau borlangsung scuara natural yaiw mular mereka masuk
pintu gerbang sekolah diajak bersalaman dengan guru, memberi hormat
kepada yang lebih tua, memberi salam, berpakaian sopan, mau meminta
maaf apabila salah, berbagi dengan orang lain, buang air kecil/besar di
kamar mandi, membuang sampah pada tempatnya, menaruh piring dan gelas
kolor pada tempatnya, melepas dan menaruh sepatu pada tempatnya.
Perilaku sosial anak yang sering ditampilkan sehari-hari dibagi menjadi dua
yaitu :



a.  Negatif ‘
Perilaku anak yang negatif ini biasanya terjadi diawal untuk tahun
ajaran baru dimana ego anak masih cukup tinggi diantaranya yaitu :

1) berebut. |

2) tidak mau berbagi.

3) suka memukul.

4) semaunya (tidak mengikuti aturan permain).

5) tidak mau meminta maaf.

6) belum mau memberi salam dan berkomunikasi.

7) kadang tidak mau bergabung / bermain dengan teman yang tidak
sekelas dengannya.

b.  Positif
Perilaku anak yang positif biasanya bisa terjadi di awal-awal tahun
ajaran baru, tergantung pada pendidikan / pembiasaan dari rumah
diantaranya yaitu : -

1) Mau memberi salam dan dapat berterima kasih jika diberi sesuatu.
2) Mau saling membantu teman maupun gurunya.

3) Mau menunggu giliran bermain.

4) Mau mengikuti aturan dalam bermain.

5) Mau meminta maaf.

6) Berbagi

7) Setia kawan terhadap teinan sekelas.

Perilaku sosial anak terhadap guru, terlihat pada saat di sekolah yaitu
anak lebih patuh walau ada juga tidak peduli terhadap guru, mau membantu
guru. Sedangkan terhadap orang tua, anak lebih manja terlebih kepada
ibunya. Semeutara prilaku anak kepada teman sebayanya, mereka dapat
bermain dan bergembira tetapr lebih condong kepada teman sekelasnya
walaupun anak-anak yang berbeda kelas merupakan temannya juga. Ada
juga satu atau dua anak yang cuek dan masih belum mau bergabung dengan

teman-teman yang lain.



Program pembelajaran dan materi yang disampaikan melalui bermain untuk
meningkatkan kecakapan sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta sama seperti penjelasan dari kepala pimpinan yang disesuaikan
dengan kurikulum taman kanak-kanak hanya saja lebih sederhana. Menurut
beliau banyak materi yang bisa digunakan dan beliau mengambil contoh
materi science yaitu mencampur warna. Setelah anak-anak mendengar
penjelasan dari guru, mereka langsung praktik bermain mencampur warna
sekaligus mereka belajar saling membantu dan berbagi peralatan cangkir,
pipet dan pewarna sesama teman ﬁya.

Bentuk-bentuk metode bermain yang digunakan dalam meningkatkan
kecakapan sosial anak, beliau memberikan contoh yaitu ketika anak
dihadapkan pada suasana yang menyenangkan dengan memberikan banyak
jenis mainan seperti balok-balokan, boneka, rantai, puzzle, maka disinilah
kecakapan sosial anak dilatih bagaimana ia menginformasikan keinginannya
pada guru dan temannya juga anak dilatih untuk bisa berbagi, bekerjasama
dan menunggu giliran dengan teman-temannya.

Jenis-jenis permainan yang paling disukai anak di Play Group Budi Mulia
Dua Yogyakarta yaitu menurut beliau anak sangat menyukai permainan
sepeda, papan luncur serta beberapa permainan imajinatif yang berwarna-
warna seperti rumah-rumahan.

Hasil pelaksanaan mctode bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial
anak di Play Group Bndi Mulia Dua Yogyakarta mompunyai pcngarul yany
sangat positif. Hal ini bisa dilihat pada prilaku anak yang dahulu rasa ego
sentrisme masih sangat besar, kini sudah berkurang seperti anak sudah mau
berbagi, mau membantu teman, guru ataupun orang tua, lebih mengerti dan
bersimpati pada orang, mengcrti mana yang salah daun mana yang benar,
anak suka memulkul sckarang jadi bex'kmar;g rekuensinya, anak yang
pendiam atau pemalu kini jadi lebih aktif, mau bergiliran dengan teman
ketika bermain. .
Faktor pendukung adalah sarana dan prasarana cukup memadai " seperti

tempat bermain, bentuk-bentuk permainan yang cukup bervariasi serta



10.

sarana lain yang mendukung pelaksanaan KBM juga cukup tersedia.
Sedangkan faktor penghambat, beliau memandang dari kondisi anak belajar
seperti jika anak masih ditunggu oleh orang tua atau pengasuhnya sampai
batas toleransi ditunggu habis. Disini anak akan merasa ada pelindung
sehingga dapat berlaku semaunya dan manja serta secara tidak Ilnagsung
kecakapan sosial anak baik terhadap guru, teman-temannya tidak
berkembang dengan baik, namun hal ini sangat jarang terjadi. ‘
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu biasanya guru langsung mengamati
perilaku anak yang bermasalah seperti hiperaktif, suka memukul, menangis
dan tidak mau bermain. Kemudian guru mencatat dan diberitahukan ke
orang tua melalui buku penghubung sehingga antara guru dan orang tua
dapat bekerja sama membenahi perilaku anak yang bermasalah tersebut
secara bersama-sama lalu langkah selanjutnya, guru dapat mengarahkan
orang tua untuk berkonsultasi pada psikolog anak di Play Group Budi Mulia
Dua Yogyakarta.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 9 April 2007

Jam : 11.00-12.0 WIB

Lokasi : Ruang Guru (Mawar) Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta

Sumber data : Paryani

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang guru dan wali kelas kelompok besar yaitu

kelompok Umar bin Khatab di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta. Dalam

metode wawancara ini pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan adalah
sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pendidikan sosial pada anak melalui bermain di Play Group Budi
Mulia Dua Yogyakarta.

Macam-macam perilaku sosial anak baik terhadap guru, teman sebaya maupun
orang tua.

Program pembelajaran dan materi yang disampaikan melalui bermain untuk
meningkatkan kecakapan sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta.

Hasil pelaksanaan metode bermain dalam meninpkatkan kecokapan sasial
anak di Play Group Dudi Mulia Dua Yogyakarta.

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode bermain di Play
Group Budi Mulia Dua Yogyakarta. -
Langkah-langkah Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta dalam mengatasi
faktor hambatan.

Cara mengevaluasi perkembangan kecakapan sosial anak di Play Group Budi
Mulia Dua Yogyakarta.



Interpretasi:
Menurut Ibu Paryani, pelaksanaan pendidikan sosial pada anak melalui

bermain dilihat terlebih dahulu dari permainannya seperti : bermain kelompok
terkadang ada satu atau dua anak yang tidak mau bergabung untuk bermain
dengan teman kelompoknya. Maka guru mengajak dan merayu anak-anak satu

1.

per satu untuk bermain, dan seardainya ia tidak mau guru mendekati /

menemaninya dulu agar tidak meiasa sendirian kemudian oleh guru ia

didekatkan perlahan-lahan hingga dekat untuk saling berkenalan dan bermain

bersama teman-teman yang lain.

Macam periléku sosial anak terhadap guru, orang tua maupun temannya, ibu

Paryani memberikan contoh prilaku sosial anak yang tidak jauh berbeda

dengan contoh yang diberikan oleh ibu Tri Parminingsih.
a. Perilaku sosial anak terhadap guru

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7
8
9

Anak mau membantu guru di kelas seperti mengambil peralatan
bermain (pensil, kertas). |
Mau membantu memberesi mainan.

Patuh.

Meminta sesuatu dengan bahasa yang sopan dan baik.

Memberi sesuatu dengan baik.

Mau berkomunikasi dengan baik.

Berjabat tangan.

Mcngucaphan dan menjawab salam

Kadang acuh tak acuh (cuek)

b. Oraﬁgtua:

1)
2)

Anak cenderung manja
Mau membantu orang tua terutama kepada ihnnya di rumah seperti :

memasak.

¢. Teman sebaya

Perilaku sosial anak yang positif :

1)

Ketika bermain bersama, anak mau berbagi dengan temannya, seperti :

makanan dan mainan.



2) Membukakan pintu jika ada yang terlambat, membawakan tasnya,
mencarikan tempat duduk serta menemaninya (khusus terlibat pada
anak usia 2 tahun di kelompok kecil Bilal bin Rabbah).

3) Mengambil sandal temannya ketika akan bermain di luar kelas.

4) Meminta maaf dan bersalaman.

5) Membela kawan sekelasnya.

Perilaku sosial anak yang negatif :

1) Lebih senang bermain bergerombol dengan teman sekelasnya saja.

2) Menyombongkan diri.

3) Berebutan mainan. .

4) Tidak mau meminta maaf (namun ini jarang terjadi tergantung d_engan
kondisi anak pada saat itu).

5) Memukul teman.

6) Berkelahi seperti : mendoroﬁg teman hingga jatuh.

7) Jail.

8) Egos (tidak mau berbagi).

3. Program pembelajaran di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta, sama
dengan penjelasan kepala pimpinan dan ibu Tri Parminingsih yang
disesuaikan dengan kurikulum TK namun bentuknya lebih sederhana.
Sedangkan materi, bu Paryani membcrikan contoh bahwa tiap minggu materi
vang digunakan itn herheda dengan setiap materi ada bermainnya lkarona
dengan cara ini anak akan lebih mudah menerima materi yang disampaikan.
Contoh : bermain bersama dengan bernyanyi (making melody) dimana anak

berkumpul menjadi satu sehingga bisa mengekspresikan diri. Lalu
bermain dengan balok balokan, puzzlc yang berbeda-Leda disini
anak diharapkan dapat berbagi dan sabar mwenunggu giliran untuk
bermain dengan meminta dan memberi mainan dcngan baik bersama
terhadap teman-temannya, anak juga dapat belajar membedakan

warna dan mengurutkan benda dari yang besar atau kecil.



4. Hasil pelaksanaan metode bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial
anak di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitu bermain merupakan
faktor pertama dan utama bagi anak usia dini untuk bisa bersosialisasi dengan
lingkungannya. Seperti rasa egosentrisme anak mempunyai banyak teman,
mau berbagi dan membantu dengan orang lain, lebih berani mengungkapkan
keinginannya, mandiri dan percaya diri, mengerti aturan, etika serta norma
dalam bermain dan belajar di sekolah, khususnya pada permainan motorik
kasar, contoh : papan luncur, sepeda.

5. Faktor pendukung yaitu alat-alat bermain baik di dalam maupun di luar kelas
sudah dipersiapkan dan lengkap. Kesiapan guru ketika mengajar dan
mengasuh anak, adapun faktor penghambatnya yaitu kesiapan dan kondisi
anak yang berubah-ubah seperti : diam, tidak mau berbagi, hiper aktif, 5akit,
takut. Kemudian sikap orang tua yang tertutup dengan pihak sekolah tentang
kondisi anak.

6. Langkah-langkah Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta dalam mengatasi
hambatan yaitu :

a. Bila anak melakukan perilaku sosial negatif seperti memukul, maka guru
menasehati anak di kelas tidak langsung memarahi melainkan dengan
dongeng yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi dan disini sangat
dibutuhkan kreatifitas seorang guru kemudian dilihat apakah prilaku anak
yang negatif teresbut berkurang, jika semakin bertambah maka guru
dengan tegas menegur dan mcnaschali auak secara langsung.

b. Dengan buku penghubung, antara guru dan orang tua dapat saling
tanggung jawab mengenai perilaku anak yang bermasalah sehingga dapat
dicari solusi bersama-sama. Tujuan buku penghubung yaitu agar orang tua
mengctahui keadaan anak dan pembelajaran disekolah serta mengingatkan
orag lua agar tidak lupas membawa keperluan anak di sekolah.

c. Langkah terakhir, yaitu dengan bantuan psikolog anak di Play Group Budi
Mulia Dua Yogyakarta. Guru bekcrjasama dengan psikolog tentang
permasalahan yang terjadi baik dari segi anak maupun dari orangtuanya.
Psikolog merupakan jembatan antara guru dengan orang tua sehingga



masalah yang disampaikan berkaitan dengan prilaku anaknya tidak
menyinggung perasaan orang tua, biasanya hal ini terjadi pada orang tua
yang tertutup pada pihak sekolah.

7. Cara mengevaluasinya yaitu :

a. Bila perilaku anak sudah baik, maka guru tetap menjaga serta lebih
memperhatikan perilaku anak agar tetap stabil dengan cara pembiasaan.

b. Penilaian dalam raport dengan menggunakan narasi yaitu menceritakan
perkembangan kecakapan sosial anak apa adanya sehingga tidak membuat
orang tua menjadi tersinggung dan guru memberikan saran serta solusi bila
terjadi pada anak yang bermasalah.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 13 April 2007

Jam : 09.30-10.15 WIB

Lokasi : Ruang Guru (Mawar) Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta

Sumber data : Cahya Ningsih Setiawati

Deskripsi Data:

Informan adalah orang tua dari putranya yang bernama Muhammad Zaky
Faishal, dan hcrusia 4 tahun 4 bulan siswa kelompok besar Abu Bakar Ash
Siddiq. Serta bertempat tinggal di jalan Kaliurang 6 Km 6,8 No. 10 Babadan Baru
Yogyakarta. Dalam metode wawancara ini pertanyaan-pertanyaan yang akan
disampaikan adalah : '

1. Alasan dan tujuan menyekolahkan putra-putrinya di Play Group Budi Mulia
Dua Yogyakarta. '.

2. Kondisi dan perkembangan perilaku anak sebelum dan sesudah sekolah di
Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta.

3. Perilaku sosial anak yang sering ditampilkan di rumah.

4. Perilaku sosial anak terhadap guru dan teman sebaya dari sudut pandang orang

tua.

Peinainan yanyg sangat disukal anak di rumah maupun sekolah.

wn

Interpretasi:

1. Alasan Ibu Cahya menyekolahkan Zaky di Play Group Budi
Yogyakarta yaitu :
a. Lingkungan sckolah yang nyaman dan jauh dari jalan raya.
b. Anak langsung tertarik karena alat bermainnya lengkap dan bar
c. Berlatar belakang agama Islam.



Adapun tujuannya yaitu :

a. Agar anak dapat bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungan.

b. Menambah ilmu pengetahuan.

. Kondisi dan perkembangan anak sebelum sekolah di Play Group Budi Mulia
Dua Yogyakarta yaitu :

a. Bila bertamu/bertemu dengan orang lain menjadi pemalu.

b. Tidak menurut.

¢. Menang sendiri.

d. Manja dan tidak mau berpisah dengan ibunya.

e. Masih ngbmpol.

f. Emosinya masih labil. Contoh : marah-marah sendiri.

Kondisi dan perkembangan anak sesudah sekolah di Play Group Budi Mulia
Dua Yogyakarta yaitu :

a. Menjadi lebih mandiri seperti : pipis di kamar mandi.

b. Mau berkomunikasi dengan orang lain seperti : mengangkat telepon.

Langsung akrab dan aktif dengan orang lain.

o

Ilmu pengetahuan bertambah, dan motorik kasar juga motorik halusnya

A

menjadi lebih terasah.

. Perilaku sosial Zaky di rumah yaitu :

a. Mau membantu ibunya, karena Zaky merupakan anak yang hiper aktif
maka jika ada orang yang sibuk maka iapun juga iknt sibuk.

b, Membhela ihinya

c. Bila anak salah, maka ia diam dan minta maaf.

d. Keras dan mudah marah sehingga kadang masih semaunya sendiri.

. Perilaku sosial anak terhadap guru yaitu :

Menurut ibu Cahya, jika di dalam kelas Zaky selalu menurut namun

cenderung kcpada guru kelasuya. Sedangkan di luar kelas, Zaky bersikap tidak

peduli karena pikirannya terfokus pada permainan, adapun prilaku sosial anak

terhadap teman sebaya yaitu : bila Zaky tidak diganggu temannya. Jika Zaky

pernah dinakali oleh temannya maka ia ada rasa tidak senang/tidak bersimpati



lagi pada orang yang pernah menganggunya. Zaky juga tergolong berani dan

aktif.

5. Permainan yang disukai oleh Zaky yaitu :

a. Jika di rumah Zaky lebih senang bermain tanah, mobil-mobilan, puzzle,
mewarnai jika akan tidur dan jika ia sedang mewarnai, Zaky sangat
berhati-hati agar warnanya tidak keluar garis gambar.

b. Jika di sekolah Zaky senang bermain sepeda dan lari-lari (motorik kasar)
bersama teman-temannya, sedangkan motorik halus, Zaky menyukai

bermain mewarnai dan cerita.



Catatan Lapangan §
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 13 April 2007

Jam : 10.15 - 10.45 WIB

Lokasi : Ruang Guru (Mawar) Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta

Sumber data : Endah Ari Hapsari

Deskripsi Data:

Informan adalah orang tua dari putrinya yang bern:
Fehyana dan berusia 4 tahun 2 bulan siswa kelompok besar
setelah bertempat tinggal di jalan Kaliurang km 10,5 No. 13 -
Dalam metode wawancara itu pertanyaan-pertanyaan yang
adalah :

1. Alasan dan tujuan menyekolahkan putra-putrinya di Play !
Dua Yogyakarta.

2. Kondisi dan perkembangan prilaku anak sebelum dan sesud
Group Budi Mulia Dua Yogyakarta.

3. Perilaku sosial anak yang sering ditampilkan di rumah.

4. Perilaku sosial anak terhadap guru dan teman sebaya dari su
tua.

5. Permainan yang sangat disulci anak di rumah maupun sckol

Interpretasi
1. Alasan Bu Endah menyekolahkan Alya di Play Group
Yogyakatta yaitu ;
a.  Basic pendidikannya agama Islam.
b.  Kurikulumnya bagus.
Lokasi sekolah jauh dari jalan raya, aman, tenang dar
d. Fasilitas bagus dan alat permainannya aman.



Sedangkan tujuan yaitu agar Alya dapat lebih mandiri, berani dan pandai
bersosialisasi dengan lingkungan serta teman-temannya di sekolah.
Kondisi dan perkembangan perilaku Alya sebelum sekolah di Play Group
Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitu :
a. Cenderung pemalu dan tidak percaya diri.
b.  Takut dengan orang yang belum dikenalnya.
c.  Masih buang air di celana.
d. Makannya lama dan sudah.
Kondisi dan perkembangan perilaku Alya sesudah sekolah di Play Group
Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitu :
a.  Lebih berani mengeluarkan kemauannya sendiri pada orang lain,
b. Mempunyai teman banyak.
Mau berbagi dengan temannya.
d.  Frekuensi makannya jadi bertambah karena di sekolah ada waktu
makan bersama dengan temah—temannya.
e.  Mandiri seperti : tidak pipis di celana dan bisa mandi sendiri.
Perilaku sosial Alya di ramah yaitu : '
a. Mau membantu ibunya.
b. Memberesi mainannya sendiri.
c.  Mau berbagi dengan kakaknya.
d. Lebih dewasa dan sudah mengerti.
e Mendoakan orang tua.
Perilaku sosial Alya terhadap guru yaitu Alya cenderung menurut dengan
guru kelasnya dan ia mempunyai guru favorit sendiri yaitu bu Rini karena
" selalu tersenyum pada semua orang.
Adapun perilaku sosial Alya terhadap teman sebayanya yaitu menurut bu
Endnh, Alya ccpat bersosialisasi dengan temannya, tida jail, namun jika
Alya diganggu atau dinakali terlebih dahulu maka ia akan marah. Alya juga
mempunyai teman akrab walaupun berbeda kelas dengannya.



S.

Permainan yang disukai oleh Alya yaitu :

a.

Jika di rumah Alya lebih menyukai bermain puzzle, mewarnai dan
melukis. Dengan begini Alya dapat membedakan wama,' gambar,
angka, berimajinasi serta sangat berhati-hati bila mewarnai agar tidak
keluar garis gambar. -

Jika di sekolah Alya juga lebih senang bermain yang dapat mengasah
motorik halusnya seperti halnya di rumah, Alya juga angat menyukai

bermain dengan bernyanyi bersama teman dan gurunya.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tanggal : Sabtu, 14 April 2007

Jam : 09.30-10.16 WIB

Lokasi : Ruang Guru (Mawar) Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta

Sumber data : Arnika Devi Yuliana

Deskripsi Data:

IAnforman‘ adalah orang tua dari putranya yang bernama Diandra
Zuhudiansyah dan berusia 3 tahun 5 bulan siswa kelompok kecil Khalid bin Walid
serta bertempat tinggal di Perum Jombor Baru Blok V No. 19 Yogyakarta. Dalam
metode wawancara ini pertanyaan yang disampaikan adalah :

1. Alasan dan tujuan menyckolahkan putra-putrinya di Play Group Budi Mulia
Dua Yogyakarta.

2. Kondisi dan perkembangan prilaku anak sebelum dan sesudah sekolah di Play
Group Budi Mulia Dua Yogyakarta.

3. Perilaku sosial anak yang sering ditampilkan di rumah.

4. Perilaku sosial anak terhadap guru dan teman sebaya dari sudut pandang orang
tua.

5. Permainan yang sangat disukai anak di rumah maupun sekolah.

Interpretasi :
1. Alasan Bu Armnika menyekolahkan Andra di Play Group Budi Mulia Dua
Yogyakarta yaitu :

a.  Basic pendidikannya bagus dan bcragama Islam.
b.  Gurunya profesional dan berpengalaman.
Lingkungan sekolahnya enak, bersih dan nyaman.
Fasilitas sekolah bagus dan standar.

e. Kakaknya Andra pernah bersekolah juga disini.

& e



Sedangkan tujuannya adalah agar Andra dapat belajar sosialisasi karena di
rumah tidak ada teman dan berada di lingkungan perumahan, agar Anda
menjadi lebih berani, pendidikan agama Islamnya bertambah seperti
mengenal doa sehari-hari dan surat-surat pendek.

Kondisi dan perkembangan perilaku Andra sebelum sekolah di Play Group

Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitu banyak bicara, manja, pemalu, penakut,

seperti ke kamar mandi.

a. Pengetahuan yang ia dapat di sekolah, ia terapkan juga di rumabh,
seperti : berdoa dan hafalan walau kadang masih campuran.

b.  Lebih berani dan mandiri walau kadang masih manja dan masih ikut
ibunya.

c.  Cepat bersosialisasi dengan orang lain.

Perilaku sosial Anda di rumah yaitu :

a. Mau membantu ibunya karena lebih memperhatikan dan dekat dengan
ibunya daripada dengan ayaﬁnya.

b. Mau dimintai tolong oleh orang tua.

¢.  Mandiri dan lebih berani.

Perilaku Andra terhadap guru yaitu Andra cenderung menurut dengan guru

kelasnya. Sedangkan dengan teman sebaya, Andra lebih menyukai teman

yang tidak nakal dan mengganggu dirinya, cepat bersosialisasi dan bermain
dengan temannya.

Permainan yang disukai Andra yaitu :

a. Jika di rumah, Andra lebih menyukai bermain mobil-mobilan dan
menggambar sehingga ia bisa mengekspresikan imajinasi yang ada
dipikirannya.

h. Tika di sekolah, Andra lebih menyukai bcrmain mandi bola yang

berwarna warni, berlari, plosotan scrta bermain di perpustakaan.









nakal seperti sahabatnya Andra. Raffly juga lebih senang bermain dengan
teman perempuan.
5. Permainan yang disukai oleh Raffly yaitu :
a. Jika di rumah, Raffly menyukai bermain mobil-mobilan, puzzle yang
berukuran besar.
b. Jika di sekolah, Raffly menyukai permainan yang mengasah motorik
kasarnya seperti plosotan dan sepeda.
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

! Jin. Marsda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@ Teikoni.nst I

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Supriyantini

Nomor Induk : 03410083
Jurusan : PAI
Semester - VI

Tahun Akademik : 2006/2007

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 6 Maret 2007

Judui Skripsi : METODE BERMAIN DALAM MENINGKATKAN KECAKAPAN
SOSIAL ANAK DI PLAY GROUP BUDI MULIA Il YOGYAKARTA

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya
Reerdasatkan hasil-hasll seminar untuk penyempuinaan proposalnya itu.

rta, 6 Maret 2007
oderator

'.o%\"f“\'y 5/ Sarjono, M Si.
UUNIP. 150200842

142



- DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJACA

- FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA

JIn. Marsda Adisucipto Telp. 513056

Yogyakarta, 22 Febi

No. : UIN.Z/ KJ/PP.00.9/ toal /2007
Lampiran :-
Perihal : Penunjukan Pembimbing
Skripsi
Kepada

Yth. Drs. Sarjono, M.St.
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wo.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yo
pada tanggal 22 Februari 2007 perihal pengajuan Proposal Skripsi Mahasiswa
SKS Tahun Akademik 2006/2007 setelah proposal tersebut dapat disetujui |

maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagail pembimbing Skripsi Saudara :

Nama : Supriyantini

NIM © 03410083

Jurusan ‘N PAI

Judul : METODE BERMAIN DALAM MENINGKATKAN KECAI
SOSTAT.  ANAK DI PLAY GROUP BUDI MUL
YOGCYAKANRTA

Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-batknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

an. Dekan
a Jurusan PAI

fembusan dikirim kepada yth :

. Ketua Jurusan PAI

.. Bina Riset/Skripsi
Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip
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AL £33N L LAVYEILLLN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

LANSLNAYEILN

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) — 513056 Fax. 519734; E-mail: ty _suka(@telkom.net
p

Nomor : UIN. 02/DT/TL.00/1622/200
Lamp :

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth Gubernur Ka. Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq. Bappeda Prop. DIY

di

Yogyakarta

Assalamu’'alaikum wr. wbh.

Yogyakarta, |5 Maret 2007

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripst

dengan judul: Metode Bermain dalam Meningkatkan Kecakapan Sosial Anak di

Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta.

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama : Supriyantini
No. Induk : 03410083
Semester : VIII
Alamat

Jurusan : PAI
: Terban Gk V No. 67 C Yogyakarta 55223

untuk mengadakan penelitian di: Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta

Metode pengumpulan data : observasi. inicrview. dokumentasi

Adapun waktunya mulai tanggal 20 Maret 2007 s.d selesai.

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima xasth.

Wassalamu 'alatkum wr. wh.

Tembusan:
1. Ketua Jurusan

2. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)

ANnDEKAN

\
2l i
/Db, Radjaga. M. Si.
SRl 150827744

1415






PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Ji. Kenari No. 58 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 5158686, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/513
4187/34
Dasar : Surat izin / Rekomendasi dari Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/1740 Tanggal :16/03/2007
Mengingat : 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1886 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004
tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/
PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan Kepada : Nama : SUPRIYANTINI . NO MHS /NIM :03410083
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Tarbiyah - UIN SUKA Yogyakarta 4
Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Sarjono
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: METODE BERMAIN

DALAM MENINGKATKAN KECAKAPAN SOSIAL ANAK DI PLAY
GROUP BUDI MULYA Il YOGYAKARTA

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu : 16/03/2007 Sampai 16/06/2007

Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang bertaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperiukan untuk keperivan ilmiah
4. Surat irin ini sowaldu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperiunya -

__Dikelyarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan // \é\\ e 7 al : 20/03/2007
Pemegang izin . ,n’éQ-’/m hDinas Perizihan

to
SUF(R%NI (
Tembusan Kepada :

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
4. Pimp. Play Group Budi Mulya ll Yogyakarta
S. Ybs.




- DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

| JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) — 513056 Fax. 519734, E-mail: ty_suka@telkom.net |

Nomor: UIN. 02/DT/TL.00/1621/260 Yogyakarta, 15 Maret 2007
Lamp :
Perihal : Permohonan Izin Riset
Kepada
Yih Kepala Sekolah Play Group
Budi Mulia Dua
di_

Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr. wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan iudul:
Metode Bermain dalam Meningkatkan Kecakapan Sosial Anak di Play Group
Budi Mulia Dua Yogyakarta.

diperlukan riset. Oleh karena itu kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkcnan

memberi izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Supriyantini

No. Induk 03410083

Semester : VIII  Jurusan : PAI

Alamat : Terban Gk V No. 67 C Yogyakarta 55223

untuk mengadakan penelitian di- Play Granp Rudi Mulia Dua Yoegyakarta
Metode pengumpulan data : observasi, interview, dokumentasi
Adapun waktunya mulai tanggal 20 Maret 2007 s.d selesai

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wh,

Mabhasiswa yang diberi tugas,

Supriyantini AN
NIM. 03410083 \‘;\\”‘j’h@k{w1501’27344 (




2.z KELOMPOK BERMAIN BUDI MULIA DUA

WULLY
BV Terban G V No. 27, Telp. 585833 Yogyakarta 55223

% YAYASAN BUDI MULIA DUA

SURAT KEYTERANGAN
Nomor: 24/KBBMD/04/07

Yang bertanda tangan dibawah ini Pimpinan Play Group Budi Muha Dua

Nama : Hj. Siti Umi Shofiyah
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A. LATAR BELAKANG

Anak dan bermain merupakan dua hal yang hampir tidal
dipisahkan. Bermain mempunyai fungsi yang besar
pengaruhnya bagi perkembangan anak baik dart segi ke
psikomotorik, maupun sosial emosional.

Melalui bermain baik mempergunakan alat maupun tidak.
anak dapat mengadaptasikan dirinya terhadap lingkungannya ¢
berkenalan dan berinteraksi dengan orang-orang sehingga n
menjadi akrab. Proses interaksi dan adaptasi terhadap lingkung
melalui  bermain tersebut merupakan persiapan awal
perkembangan sosial anak.

Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta merupakan
lembaga pendidikan Islam yang berusaha mengembangkan pc
potenst dasar anak terutama pada perkembangan sosialnya
dilandaskan pada nilai-nilai Islami pula. Play group dijadikan s¢
jembatan bergaul dan merupakan tempat yang memb
kesempatan pada anak untuk belajar memperluas interaksi sos:
dan menaati peraturan yang ada didalamnya. Maka perlu a
peranan dari luar terhadap perkembangan anak terutama pada

sostalnya yaitu dengan bermain

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pelaksanaan metode bermain dalam meningk
kecakapan sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua Yagyakart
2. Bagaimana liasil pelaksanaan metode bermain dalam meningk

kecakapan sosial anak di Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarte



3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode
bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial anak di Play Group
Budi Mulia Dua Yogyakarta serta upaya dalam mengatasi hambatan

tersebut?

C. METODE PENELITIAN
4. Metode Penentuan Subyek
» Subyek penelitiannya adalah kepala sekolah, guru, orang tua

dan siswa Play Group Budi Mulia Dua Yogyakarta.

Y

Dalam penelitian ini yang menjadi key informan adalah guru.
Sedangkan kepala sekolah dan orang tua scbagai informan
pendukung.
5. Pendekatan Penelitian
» Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pedagogis yakni
pendekatan pada proses pembelajaran yang berlangsung di Play
Group Budi Mulia Dua Yogyakarta baik di dalam kelas maupun
diluar kelas melalui metode bermain bagi anak pra sekolah.
6. Metode Pengumpulan Data
» Metode observasi : adapun metode observasi yang digunakan
adalah wetode observasi secara langsung
(derect observation)
» Metode interview : dengan menggunakan bebas terpimpin
» Metode dokumentasi -
7. Metode Analisa Data
» Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, digunakan

metode analisa deskriptif kualiatatif yakni cara analisa yang



cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan

(descrable) fenomena atau data yang didapatkan.

» Dengan menggunakan analisa deskriptif kualitatif maka penulis

menggunakan pola berfikir induktif.

» Untuk memperoleh keabsahan data penulis menggunakan

teknik triangulasi dua jenis yakni dengan sumber dan metode.

D. HASIL PENELITIAN
1. Pelaksanaan Metode Bermain Bagi Anak Pra Sekolah

™
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Alasan pelaksanaan metode bermain bagi anak pra sekolah

Dengan bermain diharapkan dapat tercipta suasana yang dapat

memotivasi anak untuk lebih aktif dan materi yang akan

disampaikan juga akan lebih mudah diterima, serta perkembangan
anak akan tumbuh dengan baik.

Tujuan pelaksanaan metode bermain bagi anak pra sekolah

Agar semua unsur potensial dalam anak dapat berkembang dengan

tugas perkembangannya dan anak juga diharapkan dapat lebih

menjadi mandiri serta dapat bersosialisasi dengan baik terhadap
guru, orang tua, maupun teman sebava.

Bentuk metode bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial

analk pra sckolah.

% Bermain Paralel yakni bermain puzzle, balok, komputer kids,
bermain bebas, bernyanyi, bermain tepuk-tepuk, pre reading
dan writing.

% Bermain Asosiatif yakni bermain melukis, mewarnai, coking
class.

¢ Bermain Kooperaktif yakni bermain gerak dan lagu.






mengistimewakan anak ketika bermain, dan bersikap tertutup
mengenai keadaan perilaku anak yang bermasalah.
» Upaya Untuk Mengatasi Hambatan
+ Menambah alat bermain yang masih kurang
% Dalam mengatasi perilaku sosial anak yang negatif, guru
menasehati anak dengan berdongeng di dalam kelas, kemudian
guru mencatat dalam buku penghubung dan memberitahukan
kepada orang tua sehingga dapat membenahi perilaku anak
yang negatif tersebut secara bersama-sama
% Guru mengarahkan orang tua untuk berkonsultasi kepada ahli
psikolog anak
¢+ Breafing guru dan kepala pimpinan dalam rangka evaluasi

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan karyawan

*
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» Pengarahan kolektif masal bagi guru dan karyawan berupa

acara pengajian yang diadakan setiap satu bulan sekali.
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